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Abstrak 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Teras Boyolali Desa Tawangsari 
Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali. Setiap proses pembelajaran harus 
memperhatikan setrategi yang akan digunakan agar pembelajaran berjalan 
dengan aktif dan efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan strategi Diskusi dan Simposium pada materi letak wilayah 
Indonesia kelas VII SMP Negeri 3 Teras Boyolali Tahun 2014/2015. Metode 
penelitian ini adalah eksperimen siswa kelas VII A sampai VII F SMP Negeri 3 
Teras Boyolali dengan jumlah sebanyak 183 siswa. Keenam kelas tersebut 
terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
sebanyak 4 kelas dalam proses pembelajarannya menggunakan strategi Diskusi 
dan Simposium. Sedangkan kelas kontrol sebanyak 2 kelas dalam proses 
pembelajarannya menggunakan strategi konvensional seperti ceramah. Hasil 
dari penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) penggunaan strategi Diskusi dan 
Simposium pada materi letak wilayah Indonesia kelas VII SMP Negeri 3 T eras 
Boyolali menunjukan peningkatan hasil pembelajarannya yaitu sebesar 15,66% 
dari hasil pre-test 42,17 menjadi 57,83 pada nilai post-testnya. (2) Strategi 
Diskusi dan Simposium mempunyai peningkatan hasil belajar 15,66% , strategi 
konvensional mempunyai peningkatan hasil belajar 9,18% sehingga strategi 
Diskusi Dan Simposium lebih efektif dibandingkan dengan strategi 
konvensional. Berdasarkan uji wilcoxon terdapat nilai signifikan 0,000 
sehingga ada perbedaan, kemudian uji mann whitney terdapat nilai signifikan 
0,000 sehingga data tersebut ada pengaruh yang signifikan. 











1. Latar Belakang Masalah  
 Pembelajaran dinyatakan efektif  jika  proses  pembelajaran sudah  
sesuai dengan  tujuan dan mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. 
Hal ini sesuai dengan sebagaimana oleh pernyataan Karwati (2013) 
bahwa efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran / 
tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. Dalam bentuk 
persamaan, efektivitas pembelajaran sama dengan hasil nyata dibagi 
dengan hasil yang diharapkan. 
 Strategi pembelajaran menjadi salah satu bagian dari proses 
pembelajaran. Strategi yang digunakan oleh guru dan siswa untuk dapat 
mengkreasikan suatu proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
didalam kelas sehingga dalam tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini 
sesuai sebagaimana oleh pernyataan Zaini dan Bahri (2008:8) menyatakan 
bahwa strategi pembelajaran mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang 
telah ditentukan. Strategi pembelajaran bisa diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan pengajaran dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
 Salah satu strategi pembelajaran yang pola umumnya kooperatif 
learning adalah model diskusi dan simposium. Strategi pembelajaran 
diskusi simposium merupakan sebuah  model belajar kooperatif dengan 
membahas suatu persoalan dipandang dari berbagai sudut pandang 
berdasarkan keahlian yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa 
dalam bentuk kelompok kecil. Hal ini sesuai sebagaimana pernyataan 
Hamdani (2011:163) bahwa pembelajaran kooperatif model diskusi dan 
simposium ini merupakan model belajar kooperatif yang memaparkan 
suatu seri pembicara dalam berbagai kelompok topik dalam bidang materi 
tertentu. Pembelajaran tentang keadaan biofisik dan sosial yang ada di 
 
 
lima pulau terbesar di indonesia membutuhkan strategi pembelajaran agar 
dalam proses pembelajaran siswa mampu memahami materi tersebut. 
  Pembelajaran IPS di SMP kelas VII pada materi letak wilayah 
Indonesia  membahas tentang keadaan biofisik dan sosial pada lima pulau 
terbesar di Indonesia, untuk itu sulit dipahami oleh 1 orang saja. Sehingga 
materi ini membutuhkan diskusi kelompok yang terdiri dari 5  kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang yang bekerjasama untuk 
memahami materi yang telah diberikan. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan 1 pulau besar di Indonesia yang berbeda terhadap 
kelompok lain dan menunjuk 1 orang sebagai tim ahli kemudian tim ahli  
menjelaskan kepada kelompok lainnya. 
 Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Teras boyolali merupakan 
salah satu sekolah  yang ada di Kabupaten Boyolali. Sekolah ini di dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung pada saat ini masih menggunakan 
metode konvensional di dalam proses belajar mengajarnya metode 
konvensional merupakan suatu metode pembelajaran yang tidak 
menggunakan strategi dalam proses pembelajaranya dan hanya berpusat 
pada guru membuat pembelajaran yang berlangsung  kurang menarik dan 
terkesan membosankan. Strategi pembelajaran Diskusi dan simpoisium 
merupakan salah satu model pembelajaran cooperatif learning yang di 
dalam pelaksanaanya peserta didik  berinteraksi antar kelompok untuk 
menganalisi, memecahkan masalah menggali topik atau permasalahan 





B. METODE PENELITIAN  
 Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunakan desain pre-test 
post-test Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok ini kemudian 
diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan post-test dilakukan setelah diberi 
perlakuan untuk mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan adakah 
perbedaan tingkat pemahaman kelompok  eksperimen setelah diberi 
perlakuan. 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Teras Boyolali Tahun ajaran 2014/2015. Berjumlah 183 
siswa, yang terdiri dari kelas VIIA (30 siswa), kelas VIIB (31 siswa), VIIC 
(30 siswa), kelas VIID (30 siswa), kelas VIIE (30 siswa), dan kelas VIIF (32 
siswa). 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan tes dan dokumentasi. 
1. Metode tes 
  Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 
pembelajaran baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol agar dapat 
mengetahui keefektivan dan keberhasilan penggunaan strategi Diskusi 
dan Simposium dibandingkan dengan metode konvensional. Tes ini 
menggunakan tes optional. Daftar pertanyaan dalam tes optional ini 
sebanyak 12 soal pertanyaan pilihan ganda tentang materi letak wilayah 
Indonesia. 
2. Dokumentasi 
  Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat 
hasil penelitian yang diambil oleh peneliti. Dokumentasi ini berupa data-
data nilai ulangan mid semester 1 tahun ajaran 2014/2015 dari kelas VII 
A sampai kelas VII F untuk menentukan  4 kelas eksperimen dan 2 kelas 





  Peneliti menggunakan observasi untuk menggetahui dan melihat 
kondisi siswa saat dilaksanakannya proses pembelajaran di dalam kelas. 
 
        Analisis hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan rata-rata nilai 
pengetahuan dan ketrampilan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Uji beda yang dilakukan menggunakan uji wilcoxon dan uji mann-whitney. Uji 
wilcoxon digunakan pada data berdistribusi tidak normal dan data berpasangan 
(pre-test dan post-test), sedangkan untuk data yang tidak berpasangan 
menggunakan uji mann-whitney.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
  Berdasarkan hasil rekapitulasi data dapat diketahui bahwa nilai 
pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan 
strategi Diskusi dan Simposium mengalami peningkatan hasil nilai rata-
rata pre-test sebanyak 42,17 menjadi 57,83 hasil dari post-test . nilai 
tersebut menunjukan peningkatan sebanyak 15,66% sebelum diberikan 
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan berupa strategi Diskusi dan 
Simposium pada proses pembelajarannya. Rata-rata nilai ketrampilan kelas 
eksperimen 65,08 dengan menggunakan strategi Diskusi dan Simposium. 
  Secara keseluruhan berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas 
eksperimen menunjukan peningkatan hasil belajar sebanyak 15,66% 
sesudah mendapat perlakuan. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
  Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas kontrol dapat 
diketahui bahwa pada kelas tersebut juga mengalami peningkatan hasil 
belajar pada saat sebelum dan setelah pembelajaran. Rata-rata pre-test 
kelas kontrol 45,4 dan meningkat menjadi 54,59% setelah diberi perlakuan 
menggunakan metode konvensional. Sedangkan nilai rata-rata ketrampilan 
kelas kontrol 38,32 dengan menggunakan metode konvensional.  
 
 
  Secara keseluruhan berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas 
kontrol menunjukan bahwa terdapat peningkatan sebesar 9,18%. Hasil 
belajar dari sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan 
metode konvensional. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 
 Berdasarkan  hasil rekapitulasi data pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka diketahui perbandingan hasil belajar siswa kelas VII di 
SMP Negeri 3 Teras Boyolali pada materi letak wilayah Indonesia. 
Perbandingan antara dua kelas tersebut dilakukan dengan menggunakan uji 
mann-whitney dan uji wilcoxon. Tabel uji mann-whitney pada pre-test 
kelas kontrol dan pre-test kelas eksperimen menunjukan hasil 0,000 < 
0,05, dan pada post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen 
menunjukan hasil 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji 
mann-whitney pada ketrampilan kelas kontrol dan ketrampilan kelas 
eksperimen menunjukan hasil 0,000 < 0,05 maka ada perbedaan yang 
signifikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan uji 
wilcoxon pada pre-test kelas eksperimen dan post-test kelas eksperimen 
diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05, dan pada pre-test kelas kontrol dan 
post-tes kontrol diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Serta terdapat peningkatan hasil rata-rata nilai 
pengetahuan dan ketrampilan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. 
 Kelas eksperimen menunjukan hasil peningkatan belajar sebesar 
15,66% pada nilai pengetahuan dan rata-rata nilai ketrampilan 65,08 
sedangkan peningkatan hasil pembelajaran pada kelas kontrol adalah 
9,18% pada nilai pengetahuan dan rata-rata nilai ketrampilan 38,32. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa terdapat peningkatan hasil pembelajaran kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. 
 
 
Hasil penelitian ini sejenis dengan penelitian Riswan, 2013 
diperoleh simpulan bahwa pembelajaran dengan metode diskusi dapat 
meningkatkan kemampuan bercerita bagi kemampuan siswa kelas VI SD 
N 2 Galumpang dengan hasil observasi awal diperoleh ketuntasan klasikal 
40%, pada siklus 1 meningkat menjadi 60%, pada siklus 2 naik 80%. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dapat 
meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas VI SD N 2 Galumpang. 
 Penelitian ini juga sejenis dengan penelitian Sahri Nova Yoga, 
2013 diperoleh simpulan bahwa menggunakan metode eksperimen, yakni 
menggunakan one group pre-test post-tes design yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan dengan memberikan perlakuan, namun sebelumnya diberi 
pre-tes kemudian post-test untuk mengetahui perbandingan antara hasil 
pre-test dan post-tes . kelas pre-test diberi perlakuan menggunakan metode 
diskusi dan post-test dengan menggunakan metode Simposium. Dari 
distribusi data yang diperoleh diketahui kelas memiliki rata-rata 68,80 
dengan standar deviasi sebesar 6,94 sementara kelas post-tes memiliki 
rata-rata 85,04 dengan standar deviasi sebesar 8,54. Dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berargumentasi lebih efektif menggunakan metode 




D. Kesimpulan  
1. Tujuan pembelajaran di SMP Negeri 3 Teras Boyolali pada materi letak 
wilayah Indonesia pada kelas eksperimen yaitu kelas VII B, VII C, VII D, 
dan VII E dengan menggunakan strategi Diskusi dan Simposium lebih 
efektif dibandingkan dengan metode konvensional. 
2. Hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan 
adanya perbedaan. Nilai rata-rata kelas eksperimen yang mendapat 
perlakuan menggunakan strategi Diskusi dan Simposium, memiliki nilai 
post-test dan ketrampilan yaitu 57,83 dan  65,08 dari pada kelas kontrol 
yang hanya memperoleh nilai 54,59 dan 38,32 yang menggunakan 
metode ceramah dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Perbedaan 
dari kedua kelas tersebut menunjukan bahwa strategi Diskusi dan 
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